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ABSTRAK 

 

       Adanya segmen pembiayaan konsumen yang memiliki kesamaan, menyebabkan 

terjadinya persaingan antara LKBB dengan perbankan. Persaingan tersebut terjadi seperti 

adanya perebutan sumber daya yang produktif misalnya penyaluran kredit yang dapat 

mempengaruhi pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

pengaruh lembaga keuangan bukan bank terhadap profitabilitas bank umum. Apakah bisnis 

dari LKBB dapat mempengaruhi profitabilitas bank umum. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan variabel independen yang digunakan adalah Aset (X1). Jumlah 

Perusahaan (X2), NPF (X3), Gearing Ratio (X4), Pangsa Pasar (X5) dan variabel dependen 

dari Bank umum untuk mengukur profitabilitas, yaitu ROA. Peneliti mengolah data yang 

diperoleh dari data yang dipublikasikan oleh OJK dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan variabel asset jumlah perusahaan dan gearing ratio berpengaruh secara tidak 

signifikan terhadap profitabilitas bank umum. Sedangkan variabel asset, NPF, dan pangsa 

pasar berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank umum. Dalam penelitian 

ini keberadaan LKBB mempunyai pengaruh yang dominan terhadap profitabilitas bank 

umum. Sehingga penelitian ini menyimpulkan bahwa LKBB dan perbankan harus tetap 

mempertahankan kinerja perusahaan untuk menjaga persaingannya. 

Kata kunci : LKBB, Perbankan, Profitabilitas. 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

       Pembangunan nasional dibidang perekonomian yang maju dapat dikatakan berasal dari 

bergeraknya perekonomian masyarakat dan juga dunia usaha. Salah satu faktor yang 

menunjang dalam pembangunan nasional dibidang perekonomian adalah sektor jasa 

keuangan. Peran strategis Lembaga keuangan tersebut sebagai wahana yang mampu 



menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien kearah 

peningkatan taraf hidup masyarakat ( Wiwoho, 2014 ). Seiring dengan berjalannya waktu 

dan perkembangan perekonomian serta kemajuan digital tekonologi, maka timbullah 

persaingan antar Lembaga keuangan sehingga perlu dilakukannya suatu perubahan kearah 

yang lebih baik. Persaingan pada Lembaga keuangan sangatlah penting karena segala 

bentuk perilaku dari anti kompetitif pada bank memiliki implikasi yang luas untuk efisiensi 

produktif, kesejahteraan konsumen, dan pertumbuhan ekonomi Goddard dan Wilson (2009 

). Adanya persaingan pada perbankan sering diketahui karena adanya perebutan sumber 

daya yang produktif misalnya penyaluran kredit yang dapat mempengaruhi pendapatan. 

       Persaingan dalam Lembaga keuangan tidak hanya dengan perbankan. Namun Juga 

dengan LKBB ( Lembaga Keuangan Bukan Bank ). Jika semakin ketatnya persaingan maka 

harus saling menguatkan kinerja perusahaan untuk menjaga stabilitas perusahaan. 

Perusahaan pembiayaan juga memiliki keunggulan dalam pembiayaan kendaraan dan juga 

modal kerja. Sehingga dapat terjadi perebutan pendapatan dengan perbankan karena 

memiliki beberapa kemiripan jenis usaha. adanya persaingan dapat menimbulkan beberapa 

faktor. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Schafer dalam Tetuko Yansi (2015) 

mengatakan tingkat persaingan dapat mengakibatkan ekspansi namun mengurangi tingkat 

kehati-hatian yang mendorong bank melakukan excessive risk taking.  

       Perkembangan suatu usaha LKBB dalam penyaluran dana Lembaga keuangan bukan 

bank untuk tujuan modal kerja dan konsumsi menjadi peran aktif kepada masyarakat dalam 

memberikan distribusi keadilan Wiwoho (2014 ). Sejalan seperti yang dinyatakan oleh 

Rivani, dalam Carunia (2018) LKBB yang dikembangkan dengan baik dapat berpotensi 

memenuhi sasaran pembangunan ekonomi dan juga dapat membantu mempermudah 

investasi serta pembiayaan jangka Panjang. Aset Perusahaan pembiayaan mengalami 

pertumbuhan yang cukup signifikan. Perkembangan aset tersebut diharapkan dapat 



mendorong perusahaan semakin berkembang dan memberikan kontribusi terhdap 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

       Meskipun dalam segi aset pebankan lebih unggul. Namun perbankan memiliki NPL 

yang lebih tinggi dibandingkan LKBB. Artinya, perbankan memiliki resiko kredit yang 

lebih tinggi. Daya saing perbankan tentu sangat berpengaruh terhadap kinerjanya. Dalam 

aktivitas perbankan persaingan dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk menjual 

produk keuangan dan menghasilkan pendapatan yang melebihi competitor Peng, (2006). 

Pembiayaan konsumen perusahaan pembiayaan mengalami peningkatan dari tahun 2010 

hingga 2014. Lalu pada tahun 2015 mengalami peningkatan kembali sebesar 247.06 

milliar. Pada tahun 2016 kembali mengalai sedikit penurunan menjadi 230.154 milliar. 

Lalu pada tahun 2017 hingga 2019 mengalami peningkatan secara terus menerus. Jika 

pembiayaan konsumen pada perusahaan pembiayaan mengalami tingginya pertumbuhan 

bisnis dapat menyebabkan persaingan ketat untuk meraih pendapatan dan keuntungan. 

A. LANDASAN TEORI 

A.  Pasar Persaingan Monopolistik 

       Menurut  Case dan Fair ( 2007 ) Persaingan monopolistik adalah struktur industri yang 

bercirikan jumlah perusahaan yang besar, tidak satupun perusahaan tersebut dapat 

mempengaruhi harga pasar bedasarkan ukurannya saja. Teori pasar persaingan 

monopolistik ini dikembangkan karena ketidakpuasan terhadap daya analisis model 

persaingan sempurna maupun monopoli. Ekonom yang pertama kali mengemukakan 

ketidakpuasan terhadap dua model tersebut adalah Pierro Sraffa, kemudian Hotelling dan 

Zeothen. Sekitar pada tahun 1920 model persaingan monopolistik ini dikembangkan secara 

intensif oleh Joan Robinson dan Edward Chamberlain, yang mengatakan persaingan 

monopolistik memiliki asumsi bahwa produk bersifat homogen dan advertensi. 

 

 



B. Lembaga Keuangan Bukan Bank dan Persaingan Monopolistik 

       Perusahaan Pembiayaan adalah perusahaan  bukan bank yang memberikan pinjaman 

jangka pendek dan jangka menengah untuk kebutuhan konsumen dan bisnis Rusdiyanti et 

al (2014). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.29 pasal 5 2014 tentang 

penyelenggaraan usaha perusahaan pembiayaan, diatur jenis kegiatan usaha perusahaan 

pembiayaan menjadi antara lain, pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, 

pembiayaan multiguna, sewa guna usaha, anjak piutang, kartu kredit dan pembiayaan 

konsumtif ).        Struktur persaingan perbankan di Indonesia termasuk kategori persaingan 

monopolistik, dimana jika terdapat banyak produsen dalam suatu industri yang 

menyediakan barang dan jasa bagi konsumen maka harus dilakukan diferensiasi produk 

produk yang memiliki kemampuan khusus dalam menghasilkan outputnya sehingga tidak 

terdapat produsen lain yang bisa menandingi Athoillah (2010). 

C. Pengaruh Lembaga Keuangan Bukan Bank Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

       Berkembangnya Lembaga keuangan menyebabkan persaingan semakin kompetitif. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa persaingan antar bank mampu mempengaruhi 

kinerja bank, salah satunya mampu mempengaruhi tingkat efisiensi Casu dan Girardone, 

dalam Octia (2013). ). Begitu juga pernyataan oleh Stjin dan Laeven (2003) yang 

menemukan bahwa kompetisi yang tinggi di sektor keuangan dapat mendorong 

peningkatan efisiensi produksi, kualitas produk keuangan, dan tingkat inovasi. Persaingan 

industri perbankan adalah penting, hal ini dikarenakan segala macam bentuk kegagalan 

pasar dan perilaku anti persaingan akan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 

efisiensi produksi, kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi, Fitrawati ( 2016). 

D. Pengaruh Kinerja Lembaga Keuangan Bukan Bank Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum 

         Fitrawati (2016) mengatakan perkembangan jumlah perusahaan berpotensi 

mendorong bisnis perusahaan menjadi lebih kompetitif dan meningkatkan efisiensi 

perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah (2017) Pertumbuhan aset 



yang dimiliki oleh perusahaan akan mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Pentingnya pengelolaan aset tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan saja, Namun bagi 

investor juga sangat penting untuk lahan investasi. NPF juga termasuk dalam rasio 

keuangan yang mampu menggambarkan tingkat permasalahan pembiayaan atau kualitas 

pembiayaan. hasil penelitian yang dilakukan oleh pertiwi et al (2019) yang menyatakan 

bahwa NPF memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas ROA.  

       Gearing Ratio merupakan ratio yang membandingkan jumlah pinjaman perusahaan 

terhadap modal yang dimiliki perusahaan. penelitian yang dilakukan oleh Sadaqat (2011) 

yang menganalisa pengaruh gearing ratio terhadap ROA yang memiliki hasil penelitian 

berpengaruh signifikan. Setiawan et al (2019) mengatakan bahwa analisis pangsa pasar 

dapat menggambarkan kinerja perusahaan tersebut karena melalui pemasaran yang 

berkaitan dengan posisi persaingan perusahaaan. Sehingga dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa Pangsa Pasar dengan ROA memiliki hubungan keterkaitan yang 

memiliki hasil signifikan. 

B. METODE PENELITIAN 

       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan analisis linier berganda menggunakan software e-views 9. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh LKBB terhadap profitabilitas bank umum. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni, keseluruhan perusahaan pembiayaan 

konvensional di Indonesia dan keseluruhan bank umum konvensional di Indonesia. 

A. Definisi Operasional 

       Penelitian ini menggunakan 6 variabel penting yang akan dijadikan data untuk 

digunakan pada proses pengaplikasikan model. Variabel tersebut, antara lain : 



1. Profitabilitas Bank Umum (Y), dalam penelitian ini adalah profitabilitas bank 

umum yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA) pada bulan t yang 

dinyatakan dalam satuan presentase. 

2. Jumlah Perusahaan (X1), dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

kinerja lkbb adalah jumlah perusahaan pembiayaan pada bulan t yang dapat 

diukur dengan satuan unit. 

3. Aset (X2), dalam penelitian ini variabel yang digunakan untuk mengetahui 

kinerja lkbb yaitu menggunakan aset perusahaan pembiayaan pada bulan t 

yang dapat diukur dengan satuan rupiah. 

4. NPF (X3), dalam penelitian ini variabel digunakan untuk mengukur kinerja  

lkbb adalah Non Performing Finance ( NPF ) perusahaan pembiayaan untuk 

mengetahui pembiayaan bermasalah pada bulan t yang diukur dengan satuan 

presentase. 

5. Gearing Ratio (X4), dalam penelitian ini variabel digunakan  untuk 

mengetahui kinerja lkbb Gearing Ratio (GR) pada perusahaan pembiayaan 

pada bulan t yang diukur dengan satuan presentase. Dapat di hitung dengan 

membandingkan Debt dengan ekuitas. 

6. Pangsa Pasar (X5), dalam penelitian ini variabel digunakan untuk mengetahui 

kinerja lkbb adalah pangsa pasar perusahaan pembiayaan yang diukur dengan 

total pembiayaan yang disalurkan oleh perusahaan pembiayaan kepada 

masyarakat dengan total penyaluran kredit bank umum pada bulan t. total 

pembiayaan diukur menggunakan satuan rupiah. 

 

C. HASIL DAN ANALISIS PENGUJIAN 

       Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh dari lembaga 

keuangan bukan melalui kinerjanya yang mempengaruhi profitabilitas bank umum 

dengan menggunakan variabel dependent berupa profitabilitas bank umum (Y), 



sedangkan variable independent yang digunakan adalah Aset (X1), Jumlah perusahaan 

(X2), NPF (X3), Gearing Ratio (X4), dan Pangsa pasar (X5). Berikut merupakan hasil 

estimasi model: 

Tabel 1 Hasil Estimasi Model Kinerja LKBB terhadap Profitabilitas Bank 

Umum 

Dependent Variabel : ROA 

 

Method : Least Squares 

 

    

Variabel Coefficient Std.Error t-Statistik Prob. 

 

C 

LNASET 

LNJumlah_Perusahaan 

LNNPF 

LNGR 

LNPANGSA 

 

 

-5.144487 

-4.941104 

-0.519603 

-0.043169 

0.278366 

5.738260 

  

 16.25515 

1.360676 

1.353557 

0.040860 

0.102379 

1.589401 

 

-0.316484 

-3.631358 

-0.383880 

-1.056510 

2.718986 

3.610328 

 

0.7529 

  0.0006 

0.7026 

0.2954 

0.0088 

0.0007 

 

R-squared 

Adjusted R-squared 

Prob ( F-statistic) 

Durbin-Watson stat 

0.367727 

0.309183 

0.000116 

1.670523 

 

   

Sumber : Diolah Penulis, 2020 

 

A. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Normalitas  

       Dari hasil output pengujian hasil probabilitas sebesar0.172913, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil output berarti 0.003382 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa probabilitas dari Jarque Berra sebesar 0.172913. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi yang normal. 

2. Multikolinearitas 

       Dari hasil output, terdapat matriks korelasi yang memiliki nilai korelasi sebesar 

0.9900 dan -0.9434, dimana nilai tersebut melebihi batas maksimal. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 dan H2 diterima atau yang berarti terdapat multikolinearitas 

antara “ LNPP dengan LNAset” dan LNPP dengan LNJP”. sehingga untuk 



memperbaiki kondisi tersebut dapat menggunakan Uji korelasi dengan mengeluarkan 

variabel yang memiliki nilai melebihi batas dari 0.80. Sehingga diperoleh hasil 

perbaikan Uji korelasi ( lihat pada lampiran 3 ). Dari hasil perbaikan output dapat 

disimpulkan bahwa nilai korelasi antar variabel independen relative kecil, sehingga 

tidak terdapat multikolinearitas dalam korelasi antara “ LNPP dengan LNNPF dan 

LNPP dengan LNGR”. 

3. Autokorelasi 

Diketahui nilai Durbin Watson sebesar 1.873011. Dengan menggunakan jumlah 

variabel independen (k) = 5 dan n = 60 pada table Durbin Watson, didapatkan hasil 

sebagai berikut :   

Tabel 2 Uji Autokorelasi 

Sumber : Diolah Penulis, 2020 

            Dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin Watson berada dalam rentang Durbin 

Watson table antara titik dU dan 4-dU yang mengindikasikan “ Bebas Autokorelasi  “ 

yang artinya tidak terdapat autokorelasi dalam model. 

4. Heteroskedastisitas 

Dari hasil pengujian output, didapatkan hasil bahwa nilai Prob. F sebesar 0.8105 yang 

memiliki nilai lebih besar dari 0.05 sehingga tidak terdapat masalah gejala 

heteroskedastisitas dalam model. Begitu juga dengan hasil serial korelasi antar 

variabel independen memiliki hasil nilai Prob. Chi Square sebesar 0.4923 dimana > 

1,40 1.76 2,24 2,6 

Autokorelasi 

Positif 

 

Bebas 

Autokorelasi 

Tidak 

Ada 

Kesimpulan 

Tidak 

Ada 

Kesimpulan 

Autokorelasi 

Negatif 

4 



0.05 sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi serial 

dalam model. 

 

B. Pengujian Hipotesis  

1. Uji T 

        Pengujian secara parsial untuk hasil regresi dilakukan melalui uji t, di mana akan 

diketahui pengaruh variabel bebas secara individu terhadap variabel dependennya. 

Pengujian hipotesis untuk pengaruh masing-masing variabel bebas dijabarkan sebagai 

berikut : 

a. Variabel asset LKBB memiliki nilai prob. Sebesar 0.0006 sehingga berpengaruh 

secara signifikan dan memilki nilai koefisien sebesar -4.941104, sehingga 

memiliki arah yang negatif terhadap profitabilitas bank umum di Indonesia 

periode 2015-2019. 

b. Variabel Jumlah Perusahaan LKBB memiliki nilai prob. 0.7026 sehingga 

berpengaruh secara tidak signifikan terhadap profitabilitas bank umum dan 

memiliki nilai koefisien sebesar -0.519603 sehingga memiliki arah hubungan 

yang negatif .  

c. Variabel NPF LKBB memiliki nilai prob. 0.2954 sehingga variabel NPF dari 

LKBB berpengaruh secara tidak signifikan dan memiliki nilsi koefisien sebesar -

0.043169 sehingga memiliki  korelasi negatif terhadap profitabilitas bank umum 

konvensional di Indonesia periode 2015-2019.  

d. Variabel Gearing Ratio memiliki nilai prob. Sebesar 0.0088 sehingga variabel 

GR dari LKBB berpengaruh secara signifikan dan memiliki nilai koefisien 

sebesar 0.278366 sehingga memiliki korelasi positif, terhadap profitabilitas bank 

umum konvensional. 



e. Variabel Pangsa Pasar memiliki nilai prob. Sebesar 0.0007 sehingga variabel 

pangsa pasar berpengaruh secara signifikan dan memiliki nilai koefisien sebesar 

5.738260, artinya  memiliki korelasi positif. 

2. Uji F 

       Dari hasil output diperoleh nilai F-statistik sebesar 0.000116 di mana nilainya lebih 

kecil dari signifikansi (0,05), hal ini berarti H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel asset, JP, NPF, GR, dan Pangsa pasar secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank umum konvensional di Indonesia periode 2015-2019. 

3. Koefisien Determinasi 

       Dari hasil output diperoleh nilai R-squared sebesar 0.367727 atau 36.77%. Hal ini 

berarti variabel Aset, JP, NPF, GR, dan Pangsa pasar juga mampu untuk menjelaskan 

pengaruh variabel dari LKBB terhadap profitabilitas bank umum konvensional di 

Indonesia periode 2015-2019 sebesar 36.77%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak ada di dalam model regresi linier. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Asset LKBB Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

       Dari hasil analisis penelitian ini dapat diketahui bahwa hubungan antara asset LKBB 

terhadap profitabilitas bank umum adalah berpengaruh secara signifikan dan memiliki 

hubungan arah yang negatif. Artinya, jika suatu perusahaan memiliki suatu asset yang 

cukup, maka dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh keuntungan yang lebih. 

Sehingga asset LKBB mengalami peningkatan, maka dapat menyebabkan penurunan pada 

profitabilitas bank umum. , jika asset LKBB secara terus menerus mengalami kenaikan, 

maka dampak terhadap profitabilitas bank umum menurun. Karena, para investor akan 

lebih memilih kepada perusahaan yang memiliki pengelolaan asset yang tepat. Karena 

pengelolaan asset tersebut menjadi suatu hal yang penting untuk ketahanan perusahaan dan 

keunggulan bersaing. LKBB dapat dikatakan memiliki roda bisnis yang baik, karena hal 



ini berhubungan pada jumlah pembiayaan yang akan ditawarkan. Sehingga hal tersebut 

dapat mempengaruhi penurunan profitabilitas bank umum melalui rendahnya permintaan 

pembiayaan pada bank umum.  

2. Pengaruh Jumlah Perusahaan LKBB Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

        Pada penelitian ini variabel jumlah perusahaan LKBB berpengaruh secara tidak 

signifikan dan memiliki arah negatif terhadap profitabilitas bank umum. Artinya, jika 

jumlah perusahaan LKBB meningkat maka dapat meningkatkan profitabilitas, yaitu 

melalui kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan juga sebagai alat ukur profitabilitas 

perusahaan.hal ini menunjukkan bahwa jumlah perusahaan yang besar akan dapat memiliki 

kinerja yang lebih baik, karena memiliki aktivitas penjualan yang lebih banyak yang 

menyebabkan modal bertambah. sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan profitabilitas 

LKBB. Pengaruh yang tidak signifikan ini disebabkan oleh semakin meningkat jumlah 

perusahaan LKBB, maka perusahaan tersebut dapat meningkatkan jumlah penjualannya 

yang menyebabkan kinerja dan efisiensi perusahaan meningkat. Sehingga kinerja 

perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas LKBB. Sedangkan memiliki arah hubungan 

yang negatif, sebab apabila jumlah perusahaan LKBB semakin meningkat tentu akan di 

ikuti dengan peningkatan bisnis yang dapat memperluas pangsa pasar LKBB. Hal tersebut 

dapat menyebabkan menurunkan peluang pembiayaan pada bank umum. Sehingga 

profitabilitas pada bank umum mengalami penurunan. 

3. Pengaruh NPF LKBB Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

       Pada penelitian ini variabel NPF LKBB terhadap profitabilitas bank umum memiliki 

pengaruh secara signifikan dan memiliki hubungan arah negatif terhadap profitabilitas 

bank umum. Artinya, jika NPF LKBB menurun maka profitabilitas bank umum meningkat. 

Hal tersebut dikarenakan jika NPF LKBB menurun maka mencerminkan bahwa kondisi 

pembiayaan LKBB sedang stabil atau bahkan sedang mengalami pertumbuhan bisnis. 



adanya peningkatan permintaan pembiayaan pada LKBB yang di dilihat dari relative 

rendahnya rasio NPF dapat menurunkan profitabilitas bank umum. Sebab, masyarakat 

lebih banyak memilih melakukan permintaan pembiayaan pada LKBB  sehingga 

permintaan pembiayaan pada bank umum menurun. kesehatan pembiayaan memiliki peran 

penting karena merupakan kunci utama kepercayaan nasabah yang dapat mendukung 

keberhasilan dalam menarik nasabah. sehingga nasabah lebih banyak memilih pada LKBB 

dan menyebabkan profitabilitas bank umum menurun. Karena NPF merupakan suatu alat 

yang digunakan nasabah untuk melihat kesehatan pembiayaan.  

4. Pengaruh GR LKBB Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

       Pada penelitian ini Untuk variabel rasio gearing memiliki pengaruh secara signifikan 

dan memiliki arah positif terhadap profitabilitas bank umum. Artinya, jika rasio GR LKBB 

semakin tinggi dapat meningkatkan profitabilitas Bank Umum. Karena jika nilai GR LKBB 

semakin tinggi, maka artinya profitabilitas yang didapat sebagian besar dari hutang. 

Pendapatan yang meningkat juga mempengaruhi kenaikan hutang pada LKBB. Sehingga 

hal tersebut dapat menghambat kegiatan usaha, dan semakin sedikit melakukan penawaran 

pembiayaan. Dengan menurunnya penawaran pembiayaan dari LKBB, masyarakat dapat 

memilih pembiayaan dari bank umum, yang menyebabkan profitabilitas bank umum dapat 

meningkat. Sedangkan Hal yang menyebabkan rasio gearing berpengaruh secara signifikan 

adalah rasio gearing dapat memberikan dampak secara langsung terhadap profitabilitas. 

Melalui besar atau kecilnya modal hutang yang digunakan untuk biaya operasional ataupun 

aktivitas produksinya. 

5. Pegaruh Pangsa Pasar LKBB Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

       Dari hasil penelitian yang dilakukan variabel pangsa pasar LKBB berpengaruh secara 

signifikan dan memiliki hubungan arah yang positif terhadap profitabilitas bank 

umum.Artinya, jika semakin luas pangsa pasar LKBB maka dapat meningkatkan 

profitabilitas LKBB.  Salah satu tujuan dari usaha LKBB adalah memperluas pembiayaan 

dan mendapatkan keuntungan. Karena dari perluasan pangsa pasar LKBB dapat 



mengembangkan usahanya. Pangsa pasar membuat suatu perusahaan memiliki kinerja 

yang baik dan berdampak pada profitabilitas. Sedangkan hubungan arah yang positif antara 

pangsa pasar LKBB terhadap profitabilitas bank umum adalah jika pangsa pasar LKBB 

semakin meluas, maka dampak perolehan profitabilitas akan didapatkan oleh LKBB 

tersendiri. Dampak keuntungan tidak didapat oleh perusahaan lain atau bank umum. 

Sehingga jika LKBB khususnya perusahaan pembiayaan mengalami peningkatan 

profitabiilitas dari perluasan pangsa pasar tidak menyebabkan penurunan profitabilitas 

pada bank umum, atau bahkan profitabilitas bank umum juga dapat sama meningkatnya.  

D. KESIMPULAN 

       Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data serta pada pembahasan bab 

sebelumnya yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari LKBB terhadap profitabilitas 

bank umum konvensional di Indonesia periode 2015-2019, maka kesimpulan yang dapat 

diambil dari hasil penelitian adalah sebagai berikut :  

A. Variabel Aset LKBB J jumlah perusahaan tentu akan semakin meningkatkan 

produktivitas. Sehingga jumlah perusahaan LKBB bukan menjadi faktor utama yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas bank umum. Profitabilitas juga dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor salah satunya adalah kinerja internal perusahaan. 

B. Variabel NPF LKBB berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank umum, 

artinya jika NPF LKBB menurun maka profitabilitas bank umum meningkat. Hal 

tersebut dikarenakan jika NPF LKBB menurun maka mencerminkan bahwa kondisi 

pembiayaan LKBB sedang stabil atau bahkan sedang mengalami pertumbuhan bisnis. 

adanya peningkatan permintaan pembiayaan pada LKBB yang di dilihat dari relative 

rendahnya rasio NPF dapat menurunkan profitabilitas bank umum. Sebab, masyarakat 

lebih banyak memilih melakukan permintaan pembiayaan pada LKBB  sehingga 

permintaan pembiayaan pada bank umum menurun. 



C. Variabel GR berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank umum, artinya, 

jika jika rasio GR LKBB semakin tinggi dapat meningkatkan profitabilitas Bank 

Umum. Karena jika nilai GR LKBB semakin tinggi, maka artinya profitabilitas yang 

didapat sebagian besar dari hutang. Pendapatan yang meningkat juga mempengaruhi 

kenaikan hutang pada LKBB. Sehingga hal tersebut dapat menghambat kegiatan usaha, 

dan semakin sedikit melakukan penawaran pembiayaan. Dengan menurunnya 

penawaran pembiayaan dari LKBB, masyarakat dapat memilih pembiayaan dari bank 

umum, yang menyebabkan profitabilitas bank umum dapat meningkat. 

D. Variabel pangsa pasar berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas bank 

umum, artinya jika semakin luas pangsa pasar maka dapat meningkatkan profitabilitas 

LKBB maupun bank umum. Sebab perluasan pangsa pasar dapat mengembangkan 

bisnisnya.  

E. SARAN 

       Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan pada bab sebelumnya, maka saran 

yang diajukan dalam penelitian ini terhadap adanya persaingan antara LKBB dengan 

perbankan, sebagai berikut : 

- Persaingan yang terjadi pada perusahaan pembiayaan dengan perbankan yang 

ketat sebagai institusi jasa keuangan yang memiliki kesamaan bisnis yaitu 

memberikan kredit konsumsi (konsumen). Namun, jika dimasa mendatang 

akan terjadi perkembangan teknologi maupun terdapat perubahan gaya hidup 

masyarakat yang semakin konsumtif. LKBB dan perbankan harus menjaga 

persaingannya, dan Diharapkan adanya persaingan yang ketat tersebut dapat 

semakin meningkatkan kinerja masing-masing institusi. Agar dapat 

memberikan manfaat maupun kemudahan kepada nasabah. Sehingga tidak 

terjadi kerugian akibat dari persaingan antara LKBB khusunya perusahaan 

pembiayaan dengan perbankan. 
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